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ABSTRAK 

 

Seni terlahir dari sebuah ide yang tersusun di dalam pikiran maupun gagasan 

seseorang untuk menciptakan karya. Ide tersebut muncul bersamaan dengan imajinasi 

ketika rasa ketertarikan muncul pada sebuah objek yang dilihatnya. Kemudian 

keduannya dapat diwujudkan menjadi benda yang disebut karya seni dan salah satu dari 

ragam karya seni tersebut adalah karya seni lukis. Seni lukis mempunyai peran untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain dalam bentuk visual. Konsep pada sebuah 

karya dapat berupa objek dengan beberapa unsur yang diangkat sebagai ide penciptaan. 

Ide tersebut dapat dihasilkan juga melalui ketertarikan kepada kehidupan maupun 

bentuk fisik hewan. Salah satu ketertarikan muncul pada sosok burung elang untuk 

dijadikan objek utama dalam membuat karya seni lukis.  

Kata Kunci: ide, seni lukis, elang 
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ABSTRACT 

Art can be born from an idea that is formed in the mind of someone’s idea to create 

works. These ideasnappear simultaneously with notofocations when someone’s interest 

appears in an object they see. Then both of them can be transformed into objects called 

works of art and one of various works of art is painting. Painting witch has a role in 

conveying messages to others in a visual form, the concept in a work can be an object 

with several elements that the writer adopts as an idea created. These ideas can also be 

generated through attraction to the animals. One of the writer’s interest arises in the 

figure of an eagle as the main object in making paintings. 

Keywords: ideas, painting, eagle  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seni merupakan bagian dari hidup manusia yang bersifat fleksibel dan tanpa disadari 

oleh manusia ada pada setiap momen yang dijalani dalam hidupnya. Awal muncul 

ketertarikan akan seni rupa berawal dari kemampuan melihat dan mengenal berbagai 

macam benda yang dilihatnya. Mulai dari situlah penulis mulai belajar mentransfer 

wujud benda yang dilihatnya menjadi gambar pada sebuah media kertas menggunakan 

alat tulis yang ada di sekitar. Bersamaan dengan itu, muncul ketertarikan akan burung 

elang yang didasarkan dari pengamatan penulis secara langsung terhadap sosok burung 

elang yang dijumpai di rumah salah satu tetangga. Rasa ketertarikan tersebut membuat 

penulis terjun untuk meneliti tentang burung elang. Burung elang merupakan unggas 

yang termasuk dalam ordo (bangsa) falconiformes. Yaitu burung yang memiliki paruh 

yang kuat, dengan kait pada ujungnya. Kaki dengan kuku-kuku tajam digunakan untuk 

menerkam korbannya. Burung yang merupakan predator aktif pada siang hari (diurnal), 

memiliki sayap yang kuat dan kecepatan terbang yang tinggi (Mukayat, 1990:224). 

Burung elang sendiri merupakan unggas yang menduduki puncak rantai makanan, 

melakukan perburuan untuk mencari makan. Makanan burung elang adalah tikus, tupai, 

ular, ikan, ayam, dan beberapa burung lain yang ukurannya lebih kecil darinya. Bermula 

dari mengenal jenis, proses hidup, dan karakteristik tiap jenisnya, penulis mencoba untuk 

mempelajari lebih dalam mengenai burung elang. Bersamaan dengan itu, pertumbuhan 

proses berkesenian penulis menuntunnya untuk meneruskan proses pembelajaran 

kesenian di Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Dalam proses akademis tersebut 

didapatkan pengalaman mempelajari kesenian secara lebih intensif, sehingga 

mendapatkan ide untuk menerjemahkan ilmu yang dipelajari mengenai burung elang dan 

diterapkan pada proses perwujudan karya. 

Dorongan yang muncul untuk memperdalam pengetahuan perihal burung elang 

akibat pembelajaran berkesenian, memicu penulis untuk bisa mendapatkan sisi 

keindahan burung elang dan menjabarkannya melalui sudut pandang seni. Melalui 

penangkapan visual gerak, pola hidup, dan bentuk tubuh burung elang, untuk 

diterjemahkan pada karya seni lukis.  
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Kehidupan burung elang sendiri ternyata memiliki nilai simbolik tersendiri pada 

kehidupan manusia. Banyak filosofi yang didapat dari karakter burung elang, misalnya 

karakter pola gerak burung elang yang spesifik diadopsi dalam tarian tradisional yang  

secara turun temurun ditarikan untuk perayaan tertentu dalam suatu kelompok 

masyarakat. Gerak pada tarian yang diambil dari perilaku elang tersebut juga 

menginspirasi penulis untuk mewujudkannya dalam karya seni lukis. Dalam 

visualisasinya, perilaku elang tersebut menjadi personifikasi dari berbagai aspek karakter 

kehidupan manusia. 

Alasan utama burung elang menjadi ide penciptaan karena pesona dan kekaguman 

dengan performa terbangnya yang gagah dan tenang, serta terlihat agung. Walaupun 

tidak terlihat jelas wujud aslinya karena memang ketinggian terbang burung tersebut di 

atas rata-rata burung pada umumnya, melihatnya dalam posisi terbang seperti itu dalam 

pikiran terbayang perwujudan bentuk tubuh, warna bulu, dan ukuran tubuhnya. 

Ketertarikan terhadap burung elang yang lain adalah karena tentang keagungan sosoknya 

yang kerap dijadikan lambang beberapa negara ataupun sosok dewa pada cerita legenda 

dalam masyarakat tertentu. Keistimewaan tentang sifat, karakter, dan kehidupan burung 

elang juga kerap untuk dijadikan filosofi/pedoman pembelajaran dalam hidup. Nilai-nilai 

tentang kehidupan sosok burung elang tersebut menjadi awal mula yang penting untuk 

disampaikan kepada publik. Berharap masyarakat dapat mengambil nilai-nilai positif dari 

kehidupan burung elang, yang mungkin bermanfaat untuk menguatkan diri menghadapi 

bermacam problematika yang ada dalam menjalani kehidupan. Beberapa ide tersebut 

memunculkan keinginan yang kuat untuk mewujudkan sosok ideal burung elang yang ke 

dalam bentuk karya seni lukis dengan harapan para penikmatnya juga dapat merasakan 

apa yang dirasakan penulis sebagaimana melihat sosok burung elang. 

Selain itu, ketertarikan penulis untuk mengangkat burung elang sebagai ide 

penciptaan adalah, selain masyarakat dapat ikut mengagumi sosok burung elang, juga 

menjaga kelestarian dan habitatnya, lebih luas lagi adalah betapa pentingnya untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Masih minimnya pengetahuan masyarakat terhadap 

burung elang yang memiliki peran penting terhadap ekosistem alam di sekitar manusia, 

semakin membuat semangat untuk mengangkat ide penciptaan tersebut. Supaya 

masyarakat lebih tertarik untuk memahami karakteristik dan peran burung elang terhadap 

ekosistem, maka karya seni lukis dibuat dengan cara yang lebih menarik dibandingkan 

foto. Terdapat banyak potensi keindahan yang bias diambil dari kehidupan burung elang 
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dan dapat divisualkan melalui karya seni lukis sehingga bagi yang melihatnya 

mendapatkan pengalaman estetik maupun pembelajaran tentang sosok burung elang itu 

sendiri.  

Burung elang memiliki peran penting sebagai salah satu predator atau penyeimbang 

ekosistem. Sebagian anggota masyarakat tidak dapat memahami hal tersebut. Masyarakat 

cenderung merasa terganggu oleh keberadaannya sebagai sekadar pemangsa ternak 

peliharaan. Fungsi keberadaan elang adalah untuk mengendalikan dan mengontrol 

keberadaan hewan yang terdapat pada wilayah perburuan elang tersebut supaya tidak 

melebihi kapasitas kebutuhan pangan yang berakibat memperbanyak pemangsa lain 

untuk juga datang ke wilayah tersebut. Dengan demikian masyarakat perlu mengetahui 

dan memahamai mengenai burung elang sebagaimana keinginan dari penulis yang 

diekspresikan melalui media karya seni lukis untuk tujuan serupa.  

B. Rumusan Penciptaan 
 

Berdasar uraian pada latar belakang, untuk memvisualkan imajinasi sebagai sumber 

inspirasi pembuatan karya seni lukis Tugas Akhir, maka karya seni lukis dituntut untuk 

menciptakan keindahan, kegagahan, maupun karakter sosok buru elang. Rumusan 

masalah di bawah ini sebagai proses kreatif yang melandasi penciptaan karya Tugas 

Akhir; 

1. Bagaimana memahami perilaku hidup burung elang sebagai pedoman pembelajaran 

   hidup manusia dalam bentuk karya seni lukis. 

2. Medium dan teknik apakah yang paling tepat untuk penciptaan karya seni lukis sesuai 

  dengan konsep penciptaan. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

        Tujuan: 

1. Memvisualisasikan wujud dan karakter burung elang sebagai pembelajaran hidup 

manusia yang sangat jarang diketahui oleh masyarakat awam melalui karya seni 

lukis. 

2. Mendeskripsikan unsur-unsur yang dapat diambil dari sosok burung elang melalui 

konsep karya seni lukis. 
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         Manfaat: 

Dengan adanya karya Tugas Akhir yang berjudul Burung Elang sebagai Ide 

Penciptaan Karya Seni Lukis diharapkan dapat memberi berbagai manfaat, yakni: 

1. Bagi penulis: 

a. Memberi pelajaran secara langsung tentang bagaimana cara membuat dan 

menyusun konsep penciptaan karya seni lukis. 

b. Mendapatkan perwujudan sebagai penyampaian gagasan dan konsep mengenai 

burung elang dalam bentuk karya seni lukis. 

2. Bagi pembaca: 

a. Menambah wawasan dalam hal ide maupun tema yang dapat diangkat dalam 

mewujudkan konsep penciptaan karya seni. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan pada pengembangan proses kreativitas 

di bidang kesenian. 

3. Bagi lembaga: 

a. Memberikan refrensi untuk menambah sumber wacana yang berkaitan dengan 

bidang studi seni rupa. 

b. Menjadi acuan dan bahan kajian untuk mahasiswa lainnya dibidang seni rupa. 

 

D. Makna Judul 
 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka dibutuhkan penjelasan 

makna dari setiap kata yang dipakai sebagai tema penciptaan seni lukis. Pengertian 

judul “Burung Elang sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” akan dijelaskan per-kata 

dari judul, serta maksud yang ingin disampaikan. 

1. Burung Elang 

Anggota kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata) yang memiliki 

bulu, sayap, berkaki dua, dan biasanya dapat terbang. Burung elang merupakan hewan 

berdarah panas, berkembang biak dengan cara bertelur. Termasuk hewan pemangsa 

yang bersifat diurnal atau aktif pada siang hari (Cranston, 1994:115). Memiliki paruh 

yang melengkung dan tidak bergerigi, berfungsi untuk mencabik mangsa, juga 

memiliki kuku yang kuat dan melengkung, berfungsi untuk mencengkeram mangsa. 
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2. Sebagai 

Memberi artian “menjadi” (KLBI: 2008) 

 

3. Ide  

Ide merupakan pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-

karyanya (Susanto, 2011:187). 

 

4. Penciptaan 

Proses, cara, perbuatan menciptakan. Berasal dari kata dasar cipta yang berarti 

daya pikir yang dapat menimbulkan suatu karya; angan-angan yang kreatif (KLBI, 

2008:218). Melalui pengertian tersebut, suatu karya tidak dapat dikatakan 

menciptakan sesuatu yang baru, melainkan penciptaan karya terlahir dari respon atau 

referensi dari karya seniman yang sudah ada. 

 

5. Seni 

Seni merupakan segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaan 

bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia (Susanto, 

2011:354). 

 

6. Lukis 

Lukisan merupakan pengungkapan atau pengucapan pengalaman artistik yang 

ditampilkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna 

(Susanto, 2011:241). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna judul Tugas Akhir, 

Burung Elang sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah proses penciptaan karya seni 

rupa yang merepresentasikan burung elang dari aspek karateristiknya. 

 

 

 

 

 


